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Abstract

The problems discussed in this study is "Does the application of flipped classroom may affect the motivation to learn mathematics, does the application of learning models flipped classroom may affect the mathematics learning outcomes, whether there is the influence of motivation on learning outcomes mathematics in the second half of the fourth grade students of SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang?. Data were obtained using observational methods, tests and documentation. This study is an experimental study with a quantitative approach. This research design used True Exsperimental shaped Posttest-Only Design Control Design. The samples were used a saturated sampling technique. The T test results show t count > t table (3.608> 1.665). In conclusion flipped classroom influence on students' motivation. The T test results show t count > t table (1.854> 1.665). In conclusion learning flipped classroom effect on student learning outcomes. Significance test analysis results obtained F value = 3113.84 compared to the significant Ftable α = 5%, df = 1 db_reg numerator and denominator db_res df = 33, obtained Ftable = 4.14, then F count> F table (3113.84> 4, 14), so Ho is rejected it means a significant regression equation. Analysis results obtained coefficient of determination R2 = 0.7534 = 75 %. In conclusion there is an influence of learning motivation on mathematics learning outcomes.
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Abstrak

       Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan flipped classroom dapat berpengaruh terhadap motivasi siswa, dan hasil belajar SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang ?” Data penelitian diperoleh menggunakan metode observasi, tes dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini True Exsperimental Design berbentuk Posttest-Only Control Design. Sampel diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Hasil perhitungan uji t diketahui thitung > ttabel (3,608 >1,665). Kesimpulannya flipped classroom berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hasil perhitungan uji t diketahui thitung > t tabel (1,854 >1,665). Selain itu, flipped classroom berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis uji signifikasi diperoleh Fhitung = 3113,84 dibandingkan dengan Ftabel pada signifikan α = 5%, dk pembilang [image: image2.png]db,



 = 1 dan dk penyebut [image: image4.png]db,



 = 33, diperoleh Ftabel = 4,14, maka Fhitung > Ftabel (3113,84 > 4,14), sehingga Ho ditolak artinya persamaan regresi signifikan. Hasil analisis koefisien determinasi diperoleh R2 = 0,7534 = 75 %. Artinya ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika.
Kata kunci: Flipped classroom; motivasi; hasil belajar.
A. Pendahuluan 

Pandemi Covid 19 memberikan tantangan kompleks bagi pendidikan di Indonesia. Tidaklah sederhana mengubah pola pembelajaran yang biasanya dilakasanakan secara tatap muka, kemudian bermutasi menjadi pembelajaran daring. Inti dalam pembelajaran berpusat pada proses pembelajarannya. Upaya peningkatan mutu pembelajaran, menjadi prioritas utama dalam menghantarkan peserta didik mencapai kompetensinya. Implementasi pembelajaran daring menuntut kompetensi guru untuk menentukan desain dan strategi pembelajaran yang tepat. Muncul beberapa kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran daring, namun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh guru dan peserta didik.
Berdasarkan survey UNICEF tentang pelaksanaan pembelajaran daring diperoleh data 66% peserta didik mengalami hambatan dalam pembelajaran daring (Kasih 2020). Adapun permasalahan yang dihadapi yaitu bimbingan yang tidak maksimal dari guru. Dalam pelaksanaannya bimbingan yang dilaksanakan secara daring dirasa kurang maksimal oleh peserta didik, sebab interaksi yang dilakukan terbatas pada gawai. Selain itu, akses internet yang buruk. Kondisi demografi Indonesia yang sangat beragam, mengakibatkan terbatasnya akses internet di setiap daerah. Intensitas daerah yang memiliki keterbatasan akses lebih banyak daripada yang memiliki akses baik. Tak heran jika 87% peserta didik ingin segera kembali belajar ke sekolah/madrasah.

Hasil obeservasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Hj Isriati Baitturahman I Semarang menunjukkan terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran daring, seperti; hasil belajar yang tidak sesuai harapan, keterbatasan guru dalam mendesain pembelajaran daring, dan keterbatasan dalan melakukan bimbingan khusus kepada peserta didik. Beberapa permasalahan tersebut menunjukkan indikasi pembelajaran daring kurang memfaslitasi dan memberdayakan pencapaian kompetensi peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Matematika pada materi pecahan biasa dan campuran. 

(Isrok’atun 2021) mengungkapkan pembelajaran Matematika memiliki karakteristik objek yang abstrak, bertumpu pada kesepakatan, pola deduktif, konsisten. Dengan demikian, Matematika memiliki keteraturan yang digeneralisasi berdasarkan pola sehingga konsepnya juga saling terkait. Untuk memudahkannya tentu di harapkan ada pengalaman nyala dan pelibatan lingkungan belajar. (Retnanto 2016) mengungkapkan   kegiatan nyata yang dilakukan bersama akan memberikan kebermaknaan dan teringat dalam waktu yang lama.
Dalam kondisi pandemi seperti ini, mengakibatkan proses pembelajaran berubah secara drastis. Namun tetap tidak menurunkan lingkungan pendidikan dalam mendukung proses pembelajaran siswa. Kondisi demikian tentu akan semakin mengkhawatirkan jika terlalu lama berlarut. (Philip Kotler 2009) mengungkapkan dengan adanya pelbagai macam perubahan akan berubah menjadi kebiasaan baru. Ke depan, lingkungan belajar harus siap dalam beradaptasi dan menghadapi dinamika pendidikan. Hal ini dikuatkan (Ahsani 2020) siswa harus siap menghadapi tantangan ke depan yang sangat kritis, sehingga kelak menghasilkan siswa yang unggul. Tentunya ini diperlukan peran tripusat pendidikan dalam mewujudkannya baik secara daring maupun luring atau disebut flipped classroom.
Penelitian yang dilakukan (M. Eko Arif Saputra 2018) flipped classroom dengan video pembelajaran efektif dalam pemahaman konsep. (Gawise 2021) menunjukkan flipped classroom efektif meningkatkan hasil belajar di Sekolah Dasar. Mempertimbangkan hal tersebut, peneliti menerapkan flipped classroom untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun dalam beberapa penelitian tersebut belum melibatkan peran oarangtua dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Hemat peneliti, kajian penelitian ini lebih mendalam pada kolaborasi peran tripusat pendidikan dalam menerapkan flipped classroom. Terdapat beberapa alasan dalam mengimplementasikan penelitian ini. Pertama, mendorong peran orangtua dalam memberikan perhatian kepada anaknya. Kedua, menumbuhkan keterampilan siswa dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh guru. Ketiga, meningkatkan relasi tripusat pendidikan dalam proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan teori (Epstein 2016) keterlibatan orangtua dalam proses belajar anak seperti laiknya orangtua yang dimurnikan kembali sebagai pendidik. Artinya orangtua juga melakukan pengawasan, sumber belajar, fasilitator dan pengganti guru kelas saat di rumah. 
Penelitian ini juga memiliki keunikan, dengan penerapan flipped classroom yang sesuai dengan protokol kesehatan. Saat daring siswa juga menggunakan teknologi informasi dan komunikasi digital di Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 melalui aplikasi Zoom dan Youtube dengan pendampingan orangtua. Saat luring mereka masuk sekolah dengan protocol kesehatan ketat dengan alat pendukung yang disediakan sekolah berupa genose test. Mempertimbangkan hal tersebut, peneliti menerapkan flipped classroom dengan pendampingan orangtua untuk mengetahui pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV SD Hj Isriati Baiturrahman I Semarang.



Metodologi
Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian true experimental design menggunakan sampel yang diambil secara random dari populasi tertentu. Jenis desainnya adalah posttest-only control design dengan pembagian sebagai berikut, terdapat dua kelas yang masing-masing dipilih secara random. Setelah dipilih secara acak kelas pertama merupakan kelas yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) dengan menggunakan flipped classroom dengan pelibatannorangtua dan kelas kontrol menggunakan flipped classroom tanpa pelibatan orangtua. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu objek yang akan diteliti digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Hj Isriati Baiturrahman I Semarang yang berjumlah 35 siswa. 
Penelitian dilaksanakan pada 12-26 April 2021. Data penelitian diperoleh menggunakan metode observasi, tes dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terdapat di SD Hj Isriati Baiturrahman I Semarang dan mengetahui pengaruh penerapan flipped classroom dengan pendampingan orangtua. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada aspek kognitif dengan menggunakan tes tertulis untuk mengetahui nilai hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian yang berupa daftar nama siswa, nilai UTS siswa, dan foto.
Analisis uji instrumen terdiri dari pengujian instrumen motivasi yang meliputi uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment, untuk memperoleh soal yang valid. Hasil uji reliabilitas menggunakan rumus metode belah dua atau split-half method, rumus yang digunakan yaitu K-R. 20 (Sugiyono 2016), diperoleh rhitung = 0.8394, artinya instrumen soal dikatakan reliabel. 
Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari analisis awal dan analisis akhir. Analisis awal meliputi uji normalitas awal, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. Sedangkan analisis akhir meliputi uji normalitas akhir dan uji homogenitas, serta uji hipotesis yang terdiri dari uji perbedaan rata-rata motivasi belajar, uji perbedaan rata-rata hasil belajar serta analisis regresi linier sederhana.
       Analisis uji normalitas akhir menggunakan rumus liliefors. Setelah diketahui kenormalannya, selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan rumus uji F, sehingga diketahui kedua kelas memiliki varian yang sama. Selanjutnya menguji perbedaan rata-rata yang dianalisis dengan rumus uji t dua sampel.

       Pengujian hipotesis pertama, untuk mengetahui perbedaan rata-rata motivasi belajar matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, menggunakan rumus uji t dua sampel pada taraf signifikansi α = 0,05. Untuk mengetahui prosentase motivasi belajar siswa secara individual dan klasikal dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut;
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(Sugiyono 2016).       

       Kriteria penafsiran motivasi belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan tabel berikut.
Tabel 1. Kriteria Persentase Motivasi

	Persentase
	Kriteria

	81 – 100%
	Sangat tinggi 

	61 – 80%
	Tinggi

	41 – 60%
	Cukup

	21 – 40%
	Kurang sekali


(Arikunto 2007).

       Pengujian hipotesis kedua, untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, menggunakan rumus uji t dua sampel pada taraf signifikansi α = 0,05.

       Pengujian hipotesis ketiga, untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar dengan menggunakan rumus analisis regresi linier sederhana.
B. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini menampilkan data kondisi awal siswa kelas IV SD Hj Isriati Baitturahman I Kota Semarang. Berdasarkan hasil analisis data tahap awal dari nilai ujian tengah semester mata pelajaran matematika. Hasil perhitungan uji normalitas awal kelas eksperimen dapat dinyatakan bahwa 
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< Ltabel yaitu (0,0700 < 0,1498) maka data berdistribusi normal (berasal dari populasi yang sama). Hasil perhitungan uji normalitas kelas kontrol dapat dinyatakan bahwa 
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< Ltabel yaitu (0,1096 < 0,1542) maka data berdistribusi normal (sampel berasal dari populasi yang sama). Berdasarkan hasil perhitungan uji varians dapat dinyatakan bahwa 
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yaitu (1,06 < 1,79) artinya kedua sampel dalam keadaan homogen. Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata kedua kelas dinyatakan bahwa thitung < t tabel yaitu (0,467 < 1,665) maka Ho diterima, artinya kedua sampel mempunyai rata-rata yang sama. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua kelas berasal dari keadaan awal yang sama. 
Selanjutnya kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda. Peneliti mengamati motivasi belajar siswa saat kegiatan pembelajaran matematika pada kedua kelas. Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan posttest pada kedua kelas untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kedua kelas.

Kedua kelas kemudian dianalisis tahap akhir dengan menggunakan uji normalitas dan uji kesamaan varians. Hasil perhitungan uji normalitas kelas eksperimen dapat dinyatakan bahwa 
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< Ltabel yaitu (0,1493 < 0,1498) maka data berdistribusi normal (sampel berasal dari populasi yang sama). Hasil perhitungan uji normalitas kelas kontrol dapat dinyatakan bahwa 
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< Ltabel yaitu (0,1012 < 0,1542) maka data berdistribusi normal (berasal dari populasi yang sama). Berdasarkan hasil perhitungan uji varians dapat dinyatakan bahwa 
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yaitu (0,51 < 1,79) artinya kedua sampel dalam keadaan homogen (mempunyai varians yang sama). 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dua sampel dengan α = 0,05, daftar distribusi t dengan dk = (35 + 33) - 2 = 66, dinyatakan bahwa thitung > ttabel yaitu (3,608 > 1,665) maka Ho ditolak, artinya rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Data yang telah dianalisis menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika menunjukkan kriteria motivasi tinggi. Hal tersebut terlihat dari keantusiasan siswa dalam mengikuti setiap tahap yang dilaksanakan oleh guru dalam menerapkan flipped classroom dengan pendampingan orangtua. Penerapan model pembelajaran flipped classroom dengan pendampingan orangtua juga berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan uji t dua sampel dengan  α = 0,05, dari daftar distribusi t dengan dk = (35 + 33) - 2 = 66, dinyatakan bahwa thitung > ttabel yaitu (1,854 >1,665) maka Ho ditolak, artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.

Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan bahwa dalam uji persamaan linier, hasil analisis uji linieritas menunjukkan bahwa F hitung adalah 2,12, kemudian dibandingkan dengan F tabel dilihat pada signifikan α = 5% dengan db pembilang [image: image15.png]db,



 = 13 dan penyebut db =20, diperoleh F tabel = 2,25. Karena F hitung < F tabel, yaitu (2,12 < 2,25), maka Ho ditolak artinya persamaan linier. Selanjutnya dalam uji signifikasi hasil analisis menunjukkan bahwa F hitung adalah 3113,84, kemudian dibandingkan dengan F tabel dilihat pada signifikan α = 5% dengan dk pembilang [image: image17.png]db,



 = 1 dan dk penyebut [image: image19.png]db,



 = 33, diperoleh F tabel = 4,14. Karena F hitung > F tabel, yaitu (3113,84 > 4,14), maka Ho ditolak artinya persamaan signifikan. Selanjutnya dalam hasil analisis koefisien determinasi diperoleh R2 = 0,753 atau 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 75 %.
Penerapan model pembelajaran flipped classroom dengan pendampingan orangtua pada kelas eksperimen dapat menciptakan suasana kelas menyenangkan, siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti setiap langkah-langkah kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru. Motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen yang menunjukkan kriteria motivasi tinggi, terlihat dari keantusiasan siswa dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar yang dilaksanakan oleh guru. Motivasi belajar siswa yang tinggi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa setelah diadakan posstest serta ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika .
Berdasarkan uraian perbandingan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian (M. Eko Arif Saputra 2018)dan (Gawise 2021) membuktikan sama-sama efektif untuk pemahaman konsep matematika dan hasil belajar siswa. Melalui flipped classroom dengan pendampingan orangtua saat kegiatan pembelajaran lebih bermakna, siswa juga memiliki motivasi tinggi saat pelaksanaannya. Selain itu, pelibatan orangtua memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
C. Simpulan
Simpulan penelitian ini sebagai berikut; (1) Penerapan flipped classroom dengan pendampingan orangtua berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa  (2) Penerapan flipped classroom dengan pendampingan orangtua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi pecahan biasa dan campuran. (3) Ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Hj Isriati Baitturahman I Semarang.
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